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Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Berkat dan Rahmat-Nya proceedings 
Seminar Nasional Teknik Sipil dan Perencanaan (SEMSINA) 2019, dapat selesai dan diterbitkan. 
Seminar Nasional dengan tema “Infrastruktur Berkelanjutan Era Revolusi Industri 4.0” 
diselenggarakan pada tanggal 31 Oktober 2019, di Auditorium Kampus 1 Institut Teknologi 
Nasional Jl. Sigura-Gura No. 2 Malang.  
Seminar Nasional (SEMSINA) 2019 ini bertujuan sebagai sarana para akademisi, praktisi, 
masyarakat permerhati di bidang teknologi perencanaan dan pemerintah  dalam menyampaikan 
hasil penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang teknologi perencanaan. Selain itu juga 
sebagai sarana pengembangan riset dan penerapannya di bidang teknologi perencanaan dalam 
upaya pengembangan teknologi infrastruktur berkelanjutan.  
Di dalam proceedings ini, berisi artikel ilmiah yang dipresentasikan oleh peserta Seminar Nasional 
(SEMSINA) 2019, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel ilmiah tersebut 
merupakan hasil penelitian dan pengabdian masyarakat para peserta Seminar Nasional 
(SEMSINA) 2019.  
Akhir kata, kami sangat berterimakasih kepada semua sponsor, para peserta Seminar Nasional 
(SEMSINA) 2019, dan semua pihak yang telah berpartisipasi  dan membantu kami. Semoga 
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RANCANGAN SUSUNAN ACARA 
SEMINAR NASIONAL TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
“INFRASTRUKTUR BERKELANJUTAN ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0” 
Malang, 31 Oktober 2019 
 
WAKTU ACARA 
07.00 – 08.30 WIB Registrasi Ulang Peserta 
 Coffee Break, Hiburan  
08.30 – 08.35 WIB Pembukaan oleh MC  
08.35 – 08.40 WIB  Indonesia Raya  
08.40 – 08.45 WIB DOA (Pak Saiful) 
08.45 – 08.55 WIB Laporan Ketua Panitia Seminar (Dr. Ir. Subandiyah Azis, 
CES.) 
08.55 – 09.05 WIB Sambutan Rektor ITN Malang (Dr. Ir. Kustamar, MT) 
09.05 – 09.15 WIB 
09.15 – 09.45 WIB 
 
09.45 – 10.00 WIB 
10.00 – 10.25 WIB 
 
 
10.25 – 10.40 WIB 
10.40 – 11.05 WIB 
 
11.05 – 11.20 WIB 
11.20 – 11.45 WIB 
11.45 – 12.00 WIB 
12.00 – 13.00 WIB 
13.00 – 13.15 WIB 
Tarian Tradisional Nusantara  
Materi oleh Dirjen Bina Konstruksi Kementrian PUPR (Dr.Ir. 
Syarif Burhanuddin. M. Eng.)  
Sesi Tanya jawab 
Materi oleh Widyaswara Utama Pemprov Jatim dan Ketua 
Lembaga Jasa Konstruksi PROV Jatim (Dr. Ir. Gentur 
Prihantono Sandjoyo Putro, MT.) 
Sesi Tanya jawab 
Materi oleh Pakar Teknik Sumber Daya Air dan Lingkungan 
(Pof. Dr. Ir. M. Bisri, MS.) 
Sesi Tanya jawab 
Materi oleh Rektor ITN Malang (Dr. Ir. Kustamar, MT.) 
Sesi Tanya Jawab 
ISHOMA  
Briefing Seminar Kelas Paralel di AULA  
13.15 – 15.00 WIB Kelas Paralel  
15.00 – 15.20 WIB 
15.20 – 15.30 WIB 
15.30 – 15.40 WIB 
Coffee Break dan Hiburan  
Pembacaan DOA  
Penutupan Seminar 
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PEMBUATAN MAP BOOK JARINGAN JALAN KOTA WAIGAPU 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 
 
Silvester Sari Sai1, Adkha Yulianandha M2, Heri Purwanto3 






Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting dalam kelancaran pergerakan orang 
ataupun barang dari satu tempat ke tempat lain. Dengan transportasi yang lancar, maka manusia akan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu juga bagi pemerintah, jalan merupakan sarana transportasi 
yang penting untuk menjalankan roda ekonomi dan pemerintahan. Kelancaran transportasi merupakan hal 
yang sangat penting dalam memajukan perekonomian suatu daerah. Tersedianya suatu jaringan dan sistem 
transportasi yang baik akan memudahkan terjadinya pergerakan orang/barang antar wilayah sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Untuk itu, dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat 
di suatu wilayah maka pemerintah daerah harus menyediakan sarana dan prasarana transportasi yang baik 
sehingga arus pergerakan orang dan barang dapat berjalan lancar. Perkembangan suatu daerah akan 
mejadi pesat seiring dan sejalan dengan pertumbuhan manusia. Dengan meningkat populasi manusia maka 
kebutuhan suatu informasi juga akan meningkat dan pembangunan harus dilakukan secara terus menerus 
sehingga adanya keserasian dengan manusia dan lingkungannya. Pesatnya perkembangan ini memiliki 
kaitannya dengan tata ruang sehingga perencanaan jalur lalu lintas efisen dan efektif sehingga memberikan 
kenyamanan bagi penggunanya. Sistem Informasi jaringan jalan memiliki perananan penting yang 
merupakan suatu hal yang tidak lepas dari perencanan. Tujuan dari penelitian ini adalah pemetaan jaringan 
jalan yang ada di Kota Waingapu dalam bentuk Map Books atau buku peta dengan menggunakan aplikasi 
tools data driven pages yang terdapat pada ArcGis 10. Beberapa tahapan dalam peneltian ini meliputi 
persiapan, pengumpulan data, pengolahan data spasial, dan data non spasial dan setelah itu pembuatan 
Map Book. Hasil dari Penelitian Pembuatan Map Books untuk Peta jaringan jalan ini di Kota Waingapu 
dengan skala 1:10.000 yang terbagi dalam 14 grid/indeks peta dengan 148 ruas jalan yg tipe perkerasan 
rigid, macadam, penetrasi, tanah dan kondisi perkerasannya baik, rusak berat rusak ringan dan rusak 
sedang.  
 




Road is a transportation infrastructure that is very important in the smooth movement of people or 
goods from one place to another. With smooth transportation, people will be able to fulfill their daily needs. 
Likewise for the government, roads are an important means of transportation to run the economy and 
government. Smooth transportation is very important in advancing the economy of a region. The availability 
of a good network and transportation system will facilitate the movement of people / goods between regions 
so as to improve the community's economy. For this reason, in an effort to improve the economy of the 
community in an area, the regional government must provide good transportation facilities and infrastructure 
so that the flow of people and goods can run smoothly. The development of an area will become rapid along 
with and in line with human growth. With increasing human population, the need for information will also 
increase and development must be carried out continuously so that there is harmony with humans and the 
environment. The rapid development has to do with spatial planning so that traffic planning is efficient and 
effective so as to provide comfort for its users. Road network information systems have an important role 
which is something that can not be separated from planning. The purpose of this study is the mapping of the 
existing road network in the City of Waingapu in the form of a MapBook or map book using data driven 
pages application tools contained in ArcGis 10. Some stages in this research include preparation, data 
collection, spatial data processing, and non-data spatial and after that making Map Book. The results of the 
Research Making Map Book for this road network map in Waingapu City with a scale of 1: 10,000 which is 
divided into 14 grids / map indexes with 148 roads that are rigid, macadam, penetration, soil and pavement 
types are in good condition, heavily damaged and lightly damaged and moderately damaged. 
  
Keywords: Road Networks, Map Books, Data Driven Pages, Geographic Information Systems 
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Jalan merupakan prasarana transportasi 
yang sangat penting dalam kelancaran 
pergerakan orang ataupun barang dari satu 
tempat ke tempat lain. Dengan transportasi yang 
lancar, maka manusia akan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Begitu juga bagi pemerintah, 
jalan merupakan sarana transportasi yang penting 
untuk menjalankan roda ekonomi dan 
pemerintahan. Kelancaran transportasi 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
memajukan perekonomian suatu daerah. 
Tersedianya suatu jaringan dan sistem 
transportasi yang baik akan memudahkan 
terjadinya pergerakan orang/barang antar wilayah 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Untuk itu, dalam upaya 
meningkatkan perekonomian masyarakat di suatu 
wilayah maka pemerintah daerah harus 
menyediakan sarana dan prasarana transportasi 
yang baik sehingga arus pergerakan orang dan 
barang dapat berjalan lancar.. 
Dalam kaitannya dengan TRIDHARMA 
perguruan tinggi dan mendukung ITN Malang 
sebagai salah satu mitra yang memiliki nota 
kesepahaman dengan Pemerintah kabupaten 
Sumba Timur dalam rangka kegiatan pembinaan 
dan pendampingan pembangunan di wilayah 
Kabupaten Sumba Timur. Kegiatan pembinaan 
dan pendampingan pelaksanaan progam-progam 
di wilayah Kabupaten Sumba Timur, memerlukan 
dukungan ketersediaan sistem informasi 
berbasiskan data geospasial sehingga arahan 
kegiatan pembangunan dapat terlaksanan secara 
efektif dan efisien. Salah satu data dasar dalam 
pembuatan suatu sistem informasi adalah terkait 
dengan ketersedian data geospasial atau yang 
disebut dengan peta. Peta memiliki salah satu 
fungi penting yaitu menyatakan lokasi geografis 
dan sekaligus sebagai alat komunikasi grafis yang 
dapat menyimpan data geospasial secara 
temporal. 
Dengan perkembangan teknologi informasi 
saat ini, hampir semua sistem informasi telah 
mengalihkan oreantasi visualisasi dari sistem 
kertas (paper based) menjadi sistem digital (digital 
based). Demikian pula dalam perkembangan 
sistem informasi geospasial telah beralih dari 
visualsiasi data geospasial berbasisikan peta 
analog menjadi peta digital. Dalam konsep peta 
digital yang berkembang saat ini telah 
mengakomodasi kebutuhan informasi yang dapat 
diakses berbasiskan layanan Internet. Namun 
bukan berarti dengan adanya sistem informasi 
dengan berbasiskan internet tidak mengalami 
kendala. Salah satu kendala yang mungkin 
dihadapi pada beberapa kawasan yang masih 
belum terjangkau jaringan internet mengharuskan 
adanya alternatif dalam penyajian informasi peta 
secara mudah, yaitu dengan adanya Mapbook. 
Mapbook merupakan peta yang disusun dalam 
bentuk buku, yang dapat menyajikan berbagai 
informasi spasial sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan. Dimana salah satu informasi spasial 
dari suatu wilayah yang terpenting adalah jalan, 
maka dari itu Pemerintah kabupaten Sumba 
Timur berharap dapat membuat Mapbook yang 
dapat menginformasikan jaringan jalan yang 




Pada penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Perkembangan (Development 
Research); bertujuan untuk menyelidiki pola 
urutan pertumbuhan atau perubahan sebagai 
fungsi waktu. Serta metode deskriptif 
(mendeskripsikan), yaitu metode yang digunakan 
untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat 
suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan 
mengumpulkan data, mengaanalisis data dan 
menginterprestasikannya. 
Kabupaten Sumba Timur merupakan salah 
satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur 
yang terletak di Pulau Sumba dengan letak 
geografis antara 1190 45’–1200 52’ Bujur Timur 
dan 90 16’–100 20’ Lintang Selatan. Luas wilayah 
daratan Kabupaten Sumba Timur 7.000,50 Km2 
yang tersebar pada 1 (satu) pulau utama (Pulau 
Sumba) dan 3 pulau kecil yaitu Pulau Prai Salura, 
Pulau Mengkudu dan Pulau Kotak dan terbagi 




Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: Peta 
Administrasi Kabupaten Sumba Timur 
dan ESRI NatGeo World,  2018) 
 
Menurut Erwin Raiz (1948), Peta adalah 
suatu gambaran konvensional dari permukaan 
bumi, sepertinya kenampakannya oleh kita tegak 
lurus dari atas, dan ditambah huruf- huruf dan 
angka-angka sebagai informasi. Peta 
mengandung arti komunikasi, artinya merupakan 
suatu signal atau saluran antara pengirim pesan 
(pembuat peta) dengan penerima pesan 
(pembaca peta), dengan demikian peta digunakan 
untuk mengirim pesan yang berupa informasi 
tentang realita dalam wujud berupa gambar. Agar 
pesan (gambar) tersebut dapat dimengerti maka 
harus ada bahasa yang sama antara pembuat 
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peta dan pembaca peta. Kartografher disini harus 
bisa memahami apa yang hendak disampaikan 
pembuat peta kepada pembaca peta, dengan 
menerjemahkannya dalam bahasa simbol agar 
pembaca peta dapat mengerti (Aryono Prihandito, 
1989). Menurut PP 10 tahun 2000, Peta adalah 
suatu gambaran dari unsur-unsur alam dan atau 
buatan manusia, yang berada diatas maupun 
dibawah permukaan bumi yang digambarkan 
pada suatu bidang datar dengan skala tertentu. 
SIG merupakan sistem informasi yang 
menggunakan komputer untuk mendapatkan, 
mengolah, menganalisis dan menyajikan data 
yang mengacu pada lokasi geografis untuk 
membantu pengambilan keputusan. Kelebihan 
SIG sebagai sebuah sistem penyajian informasi 
spasial diantaranya adalah : 
a. Sebagian besar data/informasi mempunyai 
kaitan dengan lokasi geografis 
b. SIG mampu memadukan data spasial dan 
non-spasial 
c. SIG dapat memvisualisasikan bentuk, 
ukuran, pola, dampak dan lain-lain 
d. SIG mampu melakukan analisis 
e. SIG mampu melakukan sharing information 
Jaringan jalan di Kabupaten Sumba Timur 
terdiri dari jalan Nasional, Jalan Provinsi dan 
Jalan Kabupaten. Berdasarkan Surat Keputusan 
Gubernur Provinsi Nusa Tenggra Timur Nomor: 
MDN 55/ 2000, Panjang Ruas jalan Provinsi di 
Kabupaten Sumba Timur 403,72 Km. 
Berdasarkan SK Gubernur NTT dengan Surat 
Keputusan No 339/KEP/HK/2007 tentang usulan 
perubahan status beberapa ruas jalan Provisi 
NTT, yaitu beberapa ruas diusulkan menjadi Ruas 
Jalan Nasional (ruas Waingapu – Melolo, dan 
ruas Melolo-Baing) dan beberapa Ruas 
diturunkan statusnya menjadi Jalan Kabupaten 
(ruas Waingapu - SP. Mohubokul – Lumbung, 
ruas Jl W.J Yohanes Waingapu, ruas Jl S Parman 
Waingapu). Usulan Perubahan Ruas Jalan 
Provinsi menjadi ruas jalan nasional dapat 
diterima dengan Surat Keputusan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 
290/KPTS/M/ 2015 tentang Penetapan ruas jalan 
Nasional, sehingga ruas jalan Nasional di 
Kabupaten Sumba Timur menjadi 191,7 Km, 
sedangkan ruas Jalan Provinsi semula 403,72 Km 
menjadi 165 Km. Namun perubahan status 
beberapa ruas Jalan Provinsi menjadi Jalan 
Kabupaten dan sebaliknya, belum ditetapkan 
dalam bentuk SK Bupati Sumba Timur. Untuk itu, 
sangat diperlukan penetapan SK Jalan di 
Kabupaten Sumba Timur, yang akan 
mempertegas perubahan status jalan Provisi 
menjadi jalan Kabupaten. Sejalan dengan hal 
permasalahan tersebut, diperlukan survai 
inventarisasi keseluruhan ruas-ruas jalan di 
Kabupaten di Sumba Timur yang ditindaklanjuti 
dengan pembuatan Sistem Informasi/database 
Jalan Kabupaten Sumba Timur, dan menjadi 
dasar untuk ditetapkan Surat Keputusan Bupati 
Sumba Timur tentang nama-nama ruas dan 
panjang jalan Kabupaten di Kabupaten Sumba 
Timur. 
Dalam mengupayakan terciptanya 
transportasi yang lancar maka secara terus 
menerus perlu dilakukan peningkatan dan 
pemeliharaan jaringan jalan yang sudah ada dan 
juga merencanakan pembangunan jaringan jalan 
yang baru. Dengan pertimbangan keterbatasan 
ketersediaan anggaran untuk pemeliharaan jalan, 
peningkatan jalan dan pembangunan jalan maka 
sangat diperlukan informasi data yang akurat, 
sehingga pemanfaatan dana yang tersedia 
menjadi lebih optimal. Perencanaan 
pembangunan prasarana transportasi seperti 
jalan raya akan menjadi baik apabila tersedia 
akses informasi yang cepat dan akurat. Informasi 
data historis jalan beserta kondisi terkini jalan 
yang ada pada ruas tersebut yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya dilapangan sangat 
diperlukan sehingga penyusunan rencana 
pembangunan jalan di Kabupaten Sumba Timur 
dapat dilakukan secara baik. Salah satu cara 
untuk menjawab kebutuhan di atas adalah 
dengan menyajikan segala informasi mengenai 
jalan melalui suatu peta jaringan jalan dalam 
bentuk Mapbook. 
Mapbook adalah kumpulan halaman yang 
dicetak atau diekspor bersama-sama. Banyak 
halaman berisi peta, tetapi halaman lain dapat 
didedikasikan untuk teks, informasi tabular, daftar 
isi, atau halaman judul, dan konten lainnya. 
Sebuah referensi seri peta buku sederhana 
adalah seperangkat halaman peta di mana tata 
letak setiap halaman identik kecuali untuk tingkat 




Gambar 2. Contoh Mapbook Landuse Makasar 
 
Berikut diagram alir pelaksanaan pembuatan 
Mapbook jaringan jalan Kota Waingapu: 
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Gambar 3. Metodologi Kegiatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan data atribut ruas jalan Kota 
Waingapu terdapat 148 ruas jalan perkotaan pada 
ruas jalan perkotaan waingapu yang terdiri dari 12 
kelurahan dan telah dikelompokkan menjadi 20 
lembar halaman Map book (termasuk cover, 
legenda, kata pengantar, index map dan index 
page) dengan menggunakan tools Data Driven 
Pages pada ArcGIS 10. Adapun hasil Map Book 





Gambar 4. Tampilan Mapbook Jaringan Jalan Kota 
Waingapu  
 
Hasil analisa berdasarkan data kondisi jalan 
yang diperoleh dari survey lokasi di daerah kota 
waingapu terkait kondisi jalan adalah sebagai 
berikut: 
 






1 GKS Umamapu - Bengkel Kosong Aspal Baik 
2 Jalan Beringin Aspal Baik 
3 
Jalan Cut Nyak Dien/Jalan Hatta/Jalan R. 
A. Kartini Aspal Baik 
4 Jalan Hasanuddin/Jalan Hatta Aspal Baik 
5 Jalan Hasanuddin/Jalan Wanggameti Aspal Baik 
6 Jalan Ikan Lumba - Lumba Aspal Baik 
7 Jalan Ir. H. Juanda Aspal Baik 
8 
 
Jalan Jendral Sudirman/Jalan 
Hasanuddin/Jalan Dr. Sutomo Aspal Baik 
9 
Jalan Johar - Sp. Dekat Masjid Agung 
Hambala Aspal Baik 
10 Jalan Kandara Aspal Baik 
11 Jalan Kapten Pierre Tendean Aspal Baik 
12 Jalan Palindi Mburung Aspal Baik 
13 Jalan Pandan Aspal Baik 
14 Jalan Paraja Aspal Baik 









Data Non Spasial 
1. Data Batas Administrasi\ 
2. Data Informas Jalan 
3. Data Ruas Jalan Kabupaten 
4. Tipe dan Kondisi Jalan 
5. Titik Pengenal Ruas 







1. Peta Administrasi Skala 
1:25.000 
2.Survei GPS Jaringan 
Jalan 





(Check Error) Data Base 
Y
Penyimpanan Basis Data Spasial 
Start 
Join Item 
Penyajian Sistem Informasi Jaringan Jalan 
Y
Export Map Book Ke pdf 
Pembuatan Cover, Legenda,Kata Pengantar dan Index Page 
Y
a 




Pembuatan Grid Index Map 
Hasil Map Book 
Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2019 Era Revolusi Industri 4.0 
Teknik Sipil dan Perencanaan 
 
II-27 
Tabel 2. Informasi Tipe kondisi perkerasan 
kerikil/teleford kondisi rusak berat 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
1 Jalan Ade Irma Kerikil/Telford Rusak Berat 
2 Jalan Hatta Kerikil/Telford Rusak Berat 
3 Jalan Paroki Kerikil/Telford Rusak Berat 
4 Jalan Sriwijaya/Sp. Jalan Tompelo/Sp. Jalan Selasi Kerikil/Telford 
Rusak 
Berat 
5 Pantai Padadita - Jalan Airlangga Kerikil/Telford Rusak Berat 
 
Tabel 3. Informasi Tipe perkerasan kerikil/telefor 
kondisi jalan rusak sedang 
 
Tabel 4. Informasi Tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi baik. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondi
si 
1 Agape - Traffict Light KM2 Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
2 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
3 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
4 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
5 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
6 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
7 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
8 Batu Payung Padadita - Jalan Airlangga 
Lapisan Penetrasi 
Macadam Baik 
9 Batu Payung Padadita - Jalan Airlangga 
Lapisan Penetrasi 
Macadam Baik 
10 Belakang Dolog Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
11 Belakang Gudang Watumondu 
- Rumah Bapak Benny Lasse 
Lapisan Penetrasi 
Macadam Baik 
12 Belakang RSU - Tugu Mamuli Lapisan Penetrasi Macadam Baik 
13 
Depan Lapangan Samping 




14 Depan Saratoga Lapisan Penetrasi Macadam Baik 




Tabel 5. Informasi tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
rusak berat. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
1 Jalan Paroki Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 










4 Jalan Tanjung Bunga Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 





6 Kantor Irigasi Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 





8 Rumah Bapak Janda Lapisan Penetrasi Rusak 
Radamuri - SMP I Atap 
Padadita - Rumah Bapak 
Erik Doko 
Macadam Berat 
9 Toko Berlian - BTS Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
10 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
11 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
12 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
13 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
14 Akper - Dolog Lapisan Penetrasi Macadam 
Rusak 
Berat 
























Tabel 6. Informasi tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
rusak ringan. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
 






Tabel 7. Informasi tipe perkerasan rigid dengan 
kondisi rusak sedang. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
 
1 Plasa Telkom Rigid/Beton Rusak Sedang 
 
Tabel 8. Informasi tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
rusak sedang. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 




Tabel 9. Informasi tipe perkerasan tanah/belum 
tembus dengan kondisi rusak berat. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
1 
Depan Lapangan Samping 
Gudang Garam - SDN 4 
Waingapu 
Tanah/Belum 
Tembus Rusak Berat 




Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
pembuatan Mapbook di Kota Waingapu adalah  
Jumlah ruas informasi ruas jalan perkotaan yang 
ada di Kota Waingapu adalah 148 ruas jalan,  
Tipe dan Kondisi Perkerasan Jalan yang ada di 
Kota Waingapu terdiri dari 9 bagian yaitu: 
a) Ruas jalan dengan tipe perkerasan aspal 
dengan kondisi perkerasan jalan yang baik 
berjumlah 34 ruas jalan. 
b) Ruas jalan dengan tipe perkerasan 
kerikil/teleford dengan kondisi perkerasan 
jalan yang rusak berat berjumlah 5 ruas 
jalan. 
No Nm_Ruas Tipe_Keras Kondisi 
  
1 Jalan Karaha Kerikil/Telford Rusak Sedang 
Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2019 Era Revolusi Industri 4.0 
Teknik Sipil dan Perencanaan 
 
II-28 
c) Ruas jalan dengan tipe perkerasan 
kerikil/teleford dengan kondisi perkerasan 
jalan yang rusak sedang berjumlah 1 ruas 
jalan. 
d) Ruas jalan dengan tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
perkerasan jalan yang baik berjumlah 131 
ruas jalan. 
e) Ruas jalan dengan tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
perkerasan jalan yang rusak berat sedang 
berjumlah 19 ruas jalan. 
f) Ruas jalan dengan tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
perkerasan jalan yang rusak ringan 
berjumlah 1 ruas jalan. 
g) Ruas jalan dengan tipe perkerasan lapisan 
penetrasi macadam dengan kondisi 
perkerasan jalan yang rusak sedang 
berjumlah 1 ruas jalan. 
h) Ruas jalan dengan tipe perkerasan 
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